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ABSTRAK

Model pembelajaran berbasis proyek, Project Based Learning merupakan model belajar yang
melibatkan siswa secara langsung dalam memecahkan permasalahan. Melalui kegiatan proyek, siswa diberi
kesempatan untuk aktif mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman
mereka dalam beraktifitas secara nyata. Jenis ini adalah penelitian kuantitatif. Adapun sumber data dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas X MA Nurul Yagin Kabupaten Sorong. Penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Selanjutnya, Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1 MA Nurul Yagin.
Teknik pengambilan sampel dengan cara purposive sampling class yang berjumlah 22 siswa. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi. Hasil penelitian yang diperoleh nilai rata-rata
menggunakan project based learning yaitu 88 sedangkan nilai rata-rata sebelum menggunakan project based
learning yaitu 67. Hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh 0,009
artinya bahwa hasil yang telah diperoleh < 0,05 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang
signifikan dengan menggunakan model pembelajaran project based learning dengan yang tidak menggunakan
model pembelajaran project bases learning.
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ABSTRACT

Project-based learning model is a learning model that involves students directly in solving
problems.Through project activities, students are given the opportunity to actively collect and integrate new
knowledge based on their experience in real activities. This type is quantitative research. as for the source of
data in this research is the learning outcomes of class X MA Nurul Yagin Sorong Regency. This research is
experimental research. Furthermore, the sample in this study was a class X MIA 1 MA Nurul Yagin student.
Sampling technique by way of purposive sampling class which amounted to 22 students. The data collection
method used is test and observation. The results of the study obtained the average value using Project-based
learning which was 88 while the average value before using Project-based learning was 67. The results of
descriptive data analysis showed that the significant value obtained was 0.009, meaning that the results obtained
were < 0,05. So it can be concluded that there is a significant difference using the learning model Project-based
learning and those who do not use the learning model Project-based learning

Keywords: Effectiveness, project based learning, learning outcome

1. ENDAHULUAN

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru  namun kurang memahami apa yang disampaikan oleh
yang dilaksanakan secara bertahap pada pendidikan  guru. Itulah sebabnya dalam belajar,siswa tidak hanya
dimulai tahun ajaran 2013/2014. Kurikulum di  berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber
indonesia  &dalah  suatu penentu berhasilnya belajar, tetapi mungkin  berinteraksi  dengan
pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses untuk keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk
membantuk manusia dalam pengembangan dirinya.  mencapai tujuan,(Sirojjuddin, 2020). Melihat hasil
Tujuan penelitian ini dapat memberikan informasi  belajar siswa pada semester pertama mata pelajaran
masalah yang dapat secara langsung berhubungan biologi menjadi bahan evaluasi di MA Nurul Yagin
dengan keanekaragaman hayati dan usaha konservasi ~ Kabupaten Sorong yaitu kurangnya pengetahuan dan
yang dapat dilakukan secara berkelanjutan. motivasi yang di miliki oleh siswa sehingga hasil

Berdasarkan hasil observasi wawancara bersama  pembelajaran yang telah dilakukan masih rendah
guru yang mengatakan bahwa dalam mengajar selalu  dalam mata pelajaran biologi. pembelajaran yang
menggunakan metode ceramah namun juga sering  diinginkan. Oleh karena itu pembelajaran memusatkan
menggunakan metode diskusi yang sesuai dengan  perhatian pada “bagaimana membelajarkan siswa” dan
mata pelajaran, siswa juga kurang memperhatikan apa  bukan pada “apa yang dipelajari siswa
yang di sampaikan untuk itulah guru lebih banyak Model pembelajaran yang sesuai dengan
menggunakan metode ceramah agar siswa tidak Kkarakteristik siswa, dapat membuat pembelajaran
kehilangan pembelajaran yang lebih baik, dan peneliti  menjadi efektif, siswa menjadi aktif sehingga
kemudian mewawancarai siswa kelas X MIA 1 yang pembelajaran lebih bermakna. Dari studi literatur yang
menyatakan bahwa mereka suka belajar biologi  dilakukan, peneliti menemukan model pembelajaran
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Project based learning (PJBL) yang cocok untuk
digunakan dalam pembelajaran biologi. Berdasarkan
uraian tersebut diatas, peneliti tertarik untuk
mengadakanpenelitian dengan judul: “Efektivitas
2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu
penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini telah
ditetapkan dengan mengacuh pada hipotesis yang
telah dibangun. Pemilihan desain yang tepat dan
sangat diperlukan untuk menjamin pembuktian
hipotesis secara tepat pula. Desain Penelitian akan
mengunakan one group pretest dan posttest, pretest
dimaksudkan untuk melihat hasil pembelajaran biologi
khususnya materi plantae. Sedangkan posttest akan
dilakukan setelah proses menggunakan perlakukan.
Penelitian ini  telah menggunakan posttest —only

Penelitian ini dilaksanakan di MA Nurul Yagin
Kabupaten Sorong pada tahun ajaran 2021/2022
semester ganjil. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kelas X MIA 1 di MA Nurul
Yaqin Kabupaten Sorong. Hasil belajar dengan
menggunakan model Project based learning ini diukur
dengantes kognitif berupa soal pilihan ganda sebanyak
10 soal. Tes kognitif inidiujikan sebelumpembelajaran
untuk mengetahui kemampuan awalpeserta didik dan
sesudah pembelajaran untuk mengetahui
kemampuanakhir peserta didik. Adapun hasil tes awal
dan tes akhir dari kelasX.MIAl1 dengan model
Pembelajaran Project based learningyang sudah
dikonversi berdasarkan standarmutlak dengan nilai
KKM 75. Penelitian ini dilakukan di MA Nurul Yagin
Kabupaten Sorong dengan pengambilan populasi
peserta didik kelas X MIA 1, MA Nurul Yagin
Kabupaten Sorong beralamat di aimas Il SP 3
Kecamatan Salawati Kabupaten Sorong. Dari populasi
yang ada kelas X MIA 1 MA Nurul Yagin Kabupaten
Sorong memiliki 1 Kkelas. Tindakan pretes sebelum

Tabel 4.3 Data nilai uji reabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
525 11

Tabel uji Reabelitas Preettes
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
456 11
Gambar 4.1. Hasil uji reliabilitas
Berdasarkan perhitungan  Kolmogrof  Smirnov
diperoleh P value Sig pada pretes mempunyai nilai
0,456 > 0,05 maka data normal, sedangkan untuk
Significance
Two-
One-Sided p Sided p

Project Based <.001 <.001
Learning
Hasil belajar  <.001 <.001

Hasil preettest dan kelas eksperimen didapat
hasil output uji homogenitas adalah >0 =0,9 dan
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Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap
Hasil Belajar Siswa Materi Plantae Di Kelas X MA
Nurul Yaqin Kabupaten Sorong ”.

control design yang terdapat dua kelompok yang
telah dipilih yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. . Adapun yang dapat menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X MIA 1 MA Nurul Yagin Kabupaten Sorong.
jumlah sampelnya 22 orang, yang terdiri dari
perempuan berjumlah 11 orang dan laki-laki
berjumlah 11 orang. Dalam penelitian ini sampel yang
akan diambil adalah seluruh siswa kelas X MIA 1
MA Nurul Yagin Kabupaten Sorong yang berjumlah
22 siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAAN

menerapkan PJBL dan postes setelah menerapkan
kepada siswa kelas X MIA 1 dengan jumlah 22 siswa.

Validitas isi dapat digunakan pendapat ahli
(expert judgement). Dalam hal
ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek
yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu,
maka selanjutnya dikonsultasikan dengan
yaberkompeten atau melalui expert judgment.
Konsultasi ini dilakukan dengan dosen pembimbing
untuk melihat kekuatan item butir.

Hasil uji reabilitas ini digunakan rumus
koefisien reabilitas alpa. Semua skor yang valid
dikorelasikan satu dengan lainnya yang secara teknik
perhitungannya dilakukan dengan bantuan SPSS 25.
Dan dalam perhitungan untuk uji realibitas ini semua
butir soal > 0.05, maka dapat disimpulkan butir
tersebut reliabel. Nilai koefisen reliabilitas pada
instrument tes adalah 0.525. Sesuai dengan kriteria
Jnilai ini sudah lebih besar dari 0.05, maka hasil dari
soal memiliki tingkat realibitas yang tinggi, atau
dengan kata lain data hasil soal dapat percaya.

postes mempunyai nilai 0,525 > 0,05 maka datanya
normal. Dengan demikian data hasil dari pretes dan
postes kelas eksperimen normal.

hasil posttest kelas eksperimen didapat dari hasil
output uji homogenitas adalah >0 0,09
Gambar 4.2. uji one sampel t-test
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maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
adalah homogeny, dengan demikian peneliti dapat

ANOVA

project based learning
Sig.
Between Groups 440

1.3. Gambar uji Anova

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran project based
learning (PJBL) untuk meningkatkan hasil belajar
biologi siswa kelas X MA Nurul Yagin dinyatakan
memperoleh hasil yang efektif. Hal ini berdasarkan
pengujian hipotesis(One-Sample Test) dimana p-value
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